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Study water quality study is a method to access the water quality of a river. The 
study provided information on whether the water is polluted and the quality is 
decreases to a certain level and cause the water to the extent it didn’t function as 
it’s supposed to.  This study aimed to determine the physical and chemical quality 
of water in the upstream of Sebangkau river and classify the quality according to 
the criteria that has been set in Government Regulation No. 82 year 2001.  The 
research was conducted on 3 observation point of Sebangkau river at Tebas 
District of Sambas.  First point was at the upstream, the second point was arround 
the illegal gold mining, and the third point was arround the downstream, then 
proceed to analyzing the water samples in the Laboratory of Soil Quality and Soil 
Health of Agriculture Faculty also at the Health Laboratory of West Borneo.  The 
research started from Oct 2014 to Agust 2015.  The research focused in 9 
parameters, consists of : brightness, water flow, temperature, total suspended 
solids, total dissolved solids, dissolved oxygen, acidity, chemichal oxygen 
demand, and mercury.  The results of observation the average values showed : the 
brightness at he first point of 47,07 cm by 32,33 cm point II and point III of 38,67 
cm, the water temperature of river watershed Sebangkau in point I 25,60C, point II 
and point III of 29,80C for 27,170C, the flow rate at the first point of 0,37 m3/sec, 
point II of 0,06 m3/sec and third point by 4,58 m3/sec, suspended solids at the first 
point of 8,67 mg/liter, at point II at 55 mg/liter and the third point of 26 mg/liter, 
of dissolved solids at the first point of 33,67 mg/liter, the second point of 234,93 
mg/liter and point III of 10,93 mg/liter, dissolved oxygen at the point I by 4,63 
mg/liter at point II of 4,91 mg/liter and the third point of 5,19 mg/liter, chemichal 
oxygen demand on point I amounted to 55,43 mg/liter, point II amounted to 
32,06mg/liter and point III of 56,95 mg/liter, the degree of acidity or pH at the 
first point of 2,64, the second point of 3,13 and point III of 3,89, mercury or Hg at 
the point I is 0,000133 mg/liter, point II of 0,0015 mg/liter and the third point of 
0,0004 mg/liter.  From pH, TSS, TDS, COD and Hg parameters, the results 
showed that watershed condition at Sebangkau River couldn’t be included in first 
class quality based on Goverment Regulation No. 82 year 2001, while parameters 
such as temperatur, brightness, water flow, TDS and DO still in the tolerance limit 
of first class water quality. 
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Studi kualitas air merupakan suatu pendekatan atau cara menilai kualitas air suatu 
sungai.  Hasil studi akan memberikan informasi tentang apakah air sudah tercemar 
dan kualitasnya menurun sampai ke tingkat tertentu dan menyebabkan air tidak 
berfungsi sesuai dengan peruntukkan dan kegunaannya.  Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui kualitas fisika dan kimia air di Daerah Aliran Sungai 
Sebangkau serta mengkelaskan kualitas air sesuai dengan kriteria yang telah di 
tetapkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001.  Penelitian ini 
dilakukan pada DAS Hulu Sebangkau Kecamatan Tebas Kabupaten Sambas pada 
3 titik pengamatan yaitu pada titik I daerah hulu, titik II daerah lokasi sekitar 
kegiatan PETI dan titik III daerah hilir, kemudian dilanjutkan dengan 
menganalisis sampel air di Laboratorium Kualitas Tanah dan Kesehatan Lahan 
Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura dan Laboratorium Kesehatan Provinsi 
Kalimantan Barat. Penelitian ini dimulai dari Oktober 2014 sampai dengan 
Agustus 2015.  Penelitian ini difokuskan pada 9 parameter antara lain : kecerahan, 
debit aliran, temperatur, total padatan tersuspensi (TSS), total padatan terlarut 
(TDS), oksigen terlarut (DO), derajat keasaman (pH), chemical oxygen demand 
(COD) dan merkuri (Hg).  Dari hasil pengamatan dan perhitungan yang telah 
dilakukan, diperoleh nilai rata-rata : kecerahan pada titik I sebesar 47,07 cm, titik 
II sebesar 32,33 cm dan titik III sebesar 38,67 cm, temperatur air sungai DAS 
Sebangkau pada titik I sebesar 25,60C, titik II sebesar 29,80C dan titik III sebesar 
27,170C, debit aliran pada titik I sebesar 0,37 m3/detik, titik II sebesar 0,06 
m3/detik dan titik III sebesar 4,58 m3/detik, padatan tersuspensi pada titik I 
sebesar 8,67 mg/liter, titik II sebesar 55 mg/liter dan titik III sebesar 26 mg/liter, 
padatan terlarut pada titik I sebesar 33,67 mg/liter, pada titik II sebesar 234,93 
mg/liter dan titik III sebesar 10,93 mg/liter, oksigen terlarut pada titik I sebesar 
4,63 mg/liter, pada titik II sebesar 4,91 mg/liter dan titik III sebesar 5,19 mg/liter, 
chemical oxygen demand pada ttik I sebesar 55,43 mg/liter, titik II sebesar 32,06 
mg/liter dan titik III sebesar 56,95 mg/liter, derajat keasaman atau pH pada titik I 
sebesar 2,64, titik II sebesar 3,13 dan titik III sebesar 3,89, merkuri atau Hg pada 
titik I sebesar 0,000133 mg/liter, titik II sebesar 0,0015 mg/liter dan pada titik III 
sebesar 0,0004 mg/liter.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi DAS 
Sebangkau tidak masuk dalam mutu air kelas satu berdasarkan Peraturan 
Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 untuk parameter seperti pH, TSS, COD, dan 
Hg sedangkan parameter seperti Temperatur, Kecerahan, Debit Aliran, TDS dan 
DO masih masuk kedalam batas toleransi mutu air kelas satu. 
 
 
Kata Kunci : Studi Kualitas Air, DAS, PETI, kelas mutu air, dan parameter. 
 
PENDAHULUAN 
Air merupakan senyawa yang 
sangat penting bagi kehidupan 
makhluk hidup.  Fungsi air bagi 
kehidupan tidak dapat digantikan 
oleh senyawa lain.  Keberadaan air di 
bumi ini tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan makhluk hidup, tanpa 
adanya air makhluk hidup tidak 
dapat hidup, karena air merupakan 
penyusun utama tubuh makhluk 
hidup.  Di dalam tubuh manusia, air 
diperlukan untuk transportasi zat-zat 
makanan dalam bentuk larutan dan 
melarutkan berbagai jenis zat yang 
diperlukan tubuh, misalnya untuk 
melarutkan oksigen sebelum 
memasuki pembuluh-pembuluh 
darah yang ada disekitar alveoli 
(Mulia, 2005). 
Daerah Aliran Sungai (DAS) 
adalah daerah yang dibatasi 
punggung-punggung gunung dimana 
air hujan yang jatuh pada daerah 
tersebut akan ditampung oleh 
punggung gunung tersebut dan 
dialirkan melalui sungai-sungai kecil 
ke sungai utama (Asdak, 1995).   
Pencemaran air merupakan 
perusakan kualitas air untuk berbagai 
penggunaan yang menguntungkan 
baik aktual maupun potensial akibat 
perbuatan manusia (Lee, 1990). 
Lokasi penelitian DAS 
Sebangkau akibat Penambangan 
Emas Tanpa Izin (PETI) yang berada 
di Kecamatan Tebas Kabupaten 
Sambas untuk data lengkap 
penambangan masih memiliki data 
yang terbatas, sehingga hanya 
menggunakan data berdasarkan 




Penelitian ini dilaksanakan di 
bagian Hulu DAS Sebangkau 
Kecamatan Tebas Kabupaten 
Sambas. Waktu penelitian dimulai 
dari Oktober 2014 sampai dengan 
Agustus 2015.  Adapun pelaksanaan 
penelitian ini dimulai dengan tahapan 
persiapan meliputi studi pustaka, 
penentuan titik pengamatan, survei 
pendahuluan dan pengadaan alat 
penelitian.  Pelaksanaan pengambilan 
sampel dan pengamatan beberapa 
pameter seperti temperatur air 
sungai, debit aliran dan kecerahan 
diamatai di lapangan secara langsung 
selanjutnya sampel air diambil untuk 
dianalisis di laboratorium untuk 
mengetahui hasil analisis parameter 
seperti pH, Total Suspended Solid 
(TSS), Total Dissolved Solid (TDS), 
Raksa (Hg), Chemical Oxygen 
Demand (COD), dan Dissolved 
Oxygen (DO).  Dilanjutkan 





Kecamatan Tebas dapat 
dikatakan sebagai daerah hujan 
dengan intensitas tinggi.  Dari data 
curah hujan tahun 2009-2013 (BPP 
Kecamatan Tebas, 2014) 
menunjukkan bahwa 5 tahun terakhir 
rata-rata curah hujan tahunan adalah 
± 533,615 mm/tahun dengan jumlah 
hari hujan 5 tahun terakhir rata-rata 
hari hujan adalah ± 31,33 hh/tahun. 
 
Letak Geografis dan Luas Lahan 
 Kecamatan Tebas secara 
geografis terletak pada kedudukan 
0059’ – 1017’ Lintang Utara (LU) 
dan 109003’ – 109025’  Bujur Timur 
(BT), (Badan Pertanahan Nasional 
Kabupaten Sambas, 2012).  Dengan 
luas lahan ± 395,64 Km2 (Badan 




 Berdasarkan Data Badan 
Pertanahan Nasional Kabupaten 
Sambas dalam Sambas Dalam Angka 
2012, jenis tanah yang ada pada 
Kecamatan Tebas dengan Luas Area 
395,64 Km2 terdiri dari Organosol 
seluas 90,30 Km2, Aluvial seluas 
92,41 Km2, Latosol seluas 32,91 
Km2, dan Podsolid Merah Kuning 
seluas (PMK) 180,02 Km2.  (Sambas 
Dalam Angka, 2012). 
Topografi 
Berdasarkan peta kelas lereng 
Kecamatan Tebas memiliki topografi 
yang beragam dari datar, agak curan 
hingga curam (Peta Kelas Lereng 
Kecamatan Tebas Tahun 2008). 
 
 
Penelitian ini dilakukan pada 3 titik 
pengamatan dengan survei langsung di 
lapangan.  Data yang diperoleh digunakan 
untuk menganalisis potensi air untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh 
Penambangan Emas Tanpa Izin (PETI) 
terhadap kualitas air.  Data-data hasil di 
lapangan dan di laboratorium disajikan 
dalam bentuk tabel, grafik dan laporan 
kualitas air.  Adapun variabel yang diamati 
adalah kecerahan, temperatur suhu air, 
debit aliran, DO, TSS, TDS, COD, pH, 
dan Hg. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kecerahan 
Kecerahan ini sangat dipengaruhi 
oleh keadaan cuaca, waktu pengukuran, 
kekeruhan dan padatan tersuspensi 
(Effendi, 2003). 
Kecerahan dan kekeruhan 
merupakan salah satu faktor penting untuk 
menentukan produktivitas suatu perairan 
alami. Kekeruhan dapat dianggapsebagai 
indikator kemampuan air dalam 
meloloskan cahaya yang jatuh ke atas 
badan air, cahaya disebarkan atau diserap 
oleh air (Asdak, 1995). 
Berdasarkan pengukuran di 
lapangan bahwa tingkat kecerahan air rata-
rata  pada titik I sebesar 47,07 cm, titik II 
sebesar 32,33 cm dan titik III sebesar 
38,67 cm. 
 
Temperatur Air Sungai 
Kenaikan atau penurunan 
temperatur di luar batas normal akan 
menghambat pertumbuhan tanaman, bila 
temperatur bergeser dari suhu optimum 
dan mendekati batas tertinggi atau 
terendah dari kisaran toleransi 
pertumbuhan tanaman, maka berbagi 
aktifitas enzim akan menurun.  Temperatur 
normal air di alam (tropis) sekitar 200C 
sampai 300C, (Suripin, 2002). 
Peningkatan temperatur juga 
menyebabkan terjadinya peningkatan 
dekomposisi bahan organik oleh mikroba.  
Kisaran suhu optimum bagi pertumbuhan 
fitiplankton di perairan adalah 200C-300C 
(Efendi, 2003). 
Hasil pengukuran temperatur di 
lapangan rata-rata temperatur air pada titik 
I sebesar 25,6 0C, titik II sebesar 29,8 0C 
dan titik III sebesar 27,17 0C. 
 
Debit Aliran 
Debit aliran tidak berpengaruh 
langsung pada kualitas air, tetapi akan 
sangat berpengaruh pada jumlah atau 
konsentrasi sedimen (kualitas fisik) yang 
terlarut dalam aliran air (Asdak, 2007).  
Semakin besar debit aliran maka kecepatan 
arus untuk membawa partikel tanah 
semakin besar sehingga mempengaruhi 
kualitas air sungai. 
Hasil pengukuran di lapangan 
diperoleh data debit aliran rata-rata pada 
titik I adalah 0,37 m3/detik, titik II adalah 
0,06 m3/detik dan titik III adalah 4,58 
m3/detik. 
 
Padatan Tersuspensi/Total Suspended 
Solid (TSS) 
 Total suspended solid atau padatan 
tersuspensi total (TSS) adalah residu dari 
padatan total yang tertahan oleh saringan 
dengan ukuran partikel maksimal 2μm 
atau lebih besar dari ukuran partikel 
koloid.  TSS menyebabkan kekeruhan 
pada air akibat padatan tidak terlarut dan 
tidak dapat langsung mengendap.  TSS 
terdiri dari partikel-partikel yang ukuran 
maupun beratnya lebih kecil dari sedimen, 
misalnya tanah liat, bahan-bahan organik 
tertentu, sel-sel mikroorganisme, dan 
sebagainya (Nasution, 2008) . 
 Dari hasil analisis yang dilakukan 
di laboratorium diperoleh data padatan 
tersuspensi rata-rata pada titik I sebesar 
8,67 mg/L, titik II sebesar 55 mg/L dan 
titik III sebesar 26 mg/L. 
Nilai sedimen yang kecil pada titik 
pengamatan I menyebabkan sedimen yang 
rendah hal ini dipengaruhi oleh vegetasi 
penutup lahan yang mampu menahan air 
hujan seperti hutan belukar.  Beberapa 
faktor lain yang menyebabkan rendahnya 
konsentrasi sedimen pada titik I dan 
besarnya konsentrasi sedimen pada titik II 
dan III, misalnya penutup lahan dan 
aktivitas penambangan emas.  Sedimentasi 
ini dapat menunjukkan besarnya 
kandungan padatan tersuspensi sehingga 
akan menurunkan kualitas air, seperti yang 
terjadi pada titik pengamatan II. 
 
Total Disolved Solid (TDS) 
 Total Disolved Solid (TDS) adalah 
benda padat yang terlarut yaitu semua 
mineral, garam, logam, serta kation-anion 
yang terlarut di air.  Termasuk semua yang 
terlarut di luar molekul air murni (H2O).  
Secara umum, konsentrasi benda-benda 
padat terlarut merupakan jumlah antara 
kation dan anion di dalam air.  Menurut 
Effendi (2003), TDS berasal dari bahan-
bahan  anorganik  berupa  ion-ion  yang  
biasa ditemukan  di  perairan  antara  lain  
seperti  Sodium (Na)  Kalsium  (Ca)  dan  
Magnesium (Mg). 
Total Dissolved Solid (TDS) yaitu 
ukuran zat terlarut (baik itu zat organik 
maupun anorganik) yang terdapat pada 
sebuah larutan.  TDS menggambarkan 
jumlah zat terlarut dalam part per 
million (ppm) atau sama dengan milligram 
per liter (mg/L). 
Dari analisis di laboratorium 
diperoleh data rata-rata TDS pada titik I 
sebesar 33,67 mg/L, titik II sebesar 234,93 
mg/L dan titik III sebesar 10,93 mg/L. 
Tingginya nilai TDS pada titik II 
disebabkan aktivitas PETI yang terjadi dan 
menyebabkan bahan anorganik berupa ion-
ion terangkut oleh air melalui aliran 
sungai.   
 
Oksigen Terlarut/Dissolved Oksigen 
atau DO 
Oksigen terlarut ( DO ) adalah 
jumlah oksigen terlarut dalam air yang 
berasal dari fotosintesa dan absorbsi 
atmosfer/udara.  Oksigen terlarut di suatu 
perairan sangat berperan dalam proses 
penyerapan makanan oleh mahkluk hidup 
dalam air.  Oksigen terlarut (dissolved 
oxygen, disingkat DO) atau sering juga 
disebut dengan kebutuhan oksigen 
(Oxygen Demand) merupakan salah satu 
parameter penting dalam analisis kualitas 
air (Ficca. 2009). 
Dalam penelitian ini jumlah atau 
kadar oksigen yang terdapat di Sungai 
Sebangkau berdasarkan hasil analisis di 
laboratorium di peroleh nilai rata-rata pada 
titik I sebesar 4,63 mg/l, titik II sebesar 
4,91 mg/l dan titik III sebesar 5,19 mg/l. 
Chemical Oxygen Demand(COD) 
COD menggambarkan jumlah total 
oksigen yang dibutuhkan untuk 
mengoksidasi bahan organik secara kimia, 
baik yang dapat didegradasi secara 
biologis (biodegradable) maupun yang 
sukar didegradasikan secara biologis (non 
biodegradable) menjadi CO2 dan H2O 
(Effendi, 2003). 
 Dari hasil analisis yang dilakukan 
di laboratorium rata-rata COD pada titik I 
sebesar 55,43 mg/l, titik II sebesar 32,06 
mg/l dan titik III sebesar 56,95 mg/l. 
pH 
Besarnya angka pH dalam suatu 
perairan dapat dijadikan indikator adanya 
keseimbangan unsur-unsur kimia dan 
unsur-unsur hara yang amat bermanfaat 
bagi kehidupan vegetasi aquatik.  pH air 
juga mempunyai peranan penting bagi 
kehidupan ikan dan fauna lain yang 
hidupdi perairan tersebut (Asdak, 2007). 
Berdasarkan hasil analisis di 
laboratorium diketahui bahwa pH rata-rata 
pada titik I sebesar 2,64, titik II 3,13 dan 
pada titik III 3,89. 
 
Merkuri (Hg) 
 Merkuri merupakan satu-satunya 
logam yang berada dalam bentuk cairan 
pada suhu normal.  Merkuri terserap dalam 
bahan-bahan pertikulat dan mengalami 
presipitasi.  Pada dasar perairan anaerobik, 
merkuri berikatan dengan sulfur.  Pada 
perairan alami, kadar monometil merkuri 
dan dimetil merkuri dipengaruhi oleh 
keadaan mikroba, karbon organik, kadar 
merkuri anorganik, pH, suhu.  Kedua 
bentuk senyawa metil merkuri tersebut 
dapat dipecahkan oleh bakteri yang hidup 
pada sedimen. 
Kadar merkuri pada perairan tawar 
alami berkisar antara 0-0,001 mg/liter.  
Senyawa merkuri bersifat sangat toksik 
bagi manusia dan hewan seperti ikan dan 
biota air.  Garam-garam merkuri terserap 
dalam usus dan terakumulasi di dalam 
ginjal dan hati.  Metil merkuri diangkut 
oleh sel-sel darah merah dan dapat 
mengakibatkan kerusakan pada otak.  Ion 
metil merkuri 50 kali lebih toksik daripada 
garam-garam merkuri anorganik.  
Senyawa merkuri mengalami masa tinggal 
yang cukup lama di dalam tubuh manusia 
(Effendi, 2003). 
Berdasarkan pengukuran di 
Laboratorium diketahui bahwa jumlah 
rata-rata merkuri pada titik I sebesar 
0,000133 mg/l, titik II sebesar 0,0015 mg/l 
dan titik III sebesar 0,0004 mg/l. 
 




















H1 11 34,0 2,71 5,08 57,33 
2. H2 8 32,9 2,64 4,23 57,33 
3. H3 7 34,1 2,56 4,57 51,62 
4. 
P2 
H1 67 170,0 3,94 5,42 31,43 
5. H2 17 415 2,08 6,27 32,57 
6. H3 81 119,8 3,38 3,05 32,19 
7. 
P3 
H1 26 11,0 3,93 5,76 51,62 
8. H2 23 10,8 3,87 5,59 56,95 
9. H3 29 11,0 3,87 4,23 62,29 





Sumber : Hasil Analisis Laboratorium Kualitas Tanah dan Kesehatan Lahan Fakultas 
Pertanian Universitas Tanjungpura, 2014. 
 








Kelas Mutu Air **) 
Hasil Metode 
I II III IV 
1. P1A1 µg/l 1 1 2 2 5 0,1 Spektrofometer 
2. P1A2 µg/l 1 1 2 2 5 0,1 Spektrofometer 
3. P1A3 µg/l 1 1 2 2 5 0,2 Spektrofometer 
4. P2A1 µg/l 1 1 2 2 5 1,8 Spektrofometer 
5. P2A2 µg/l 1 1 2 2 5 1,5 Spektrofometer 
6. P2A3 µg/l 1 1 2 2 5 1,2 Spektrofometer 
7. P3A1 µg/l 1 1 2 2 5 0,2 Spektrofometer 
8. P3A2 µg/l 1 1 2 2 5 0,3 Spektrofometer 
9. P3A3 µg/l 1 1 2 2 5 0,7 Spektrofometer 
Sumber : Hasil Analisis Laboratorium Kesehatan Provinsi Kalimantan Barat, 2014. 
 
Klasifikasi Kesesuaian Air Sungai Kelas I, II, III, dan IV di Sungai Sebangkau 
 
Parameter Titik Nilai 
Kriteria Kelas 
Keterangan Kelas 
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Bagi pengolahan air 
minum secara 
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Apabila secara 




























































- - - -   
Keterangan : (-) = tidak dipersyaratkan 
          ≤ = lebih kecil atau sama dengan 
  * = memenuhi syarat kriteria air kelas satu 
           ** = memenuhi syarat kriteria air kelas dua 
        *** = memenuhi syarat kriteria air kelas tiga 





Dari hasil analisis yang dilakukan 
di lapangan maupun di laboratorium dapat 
diketahui bahwa kondisi DAS Sebangkau 
tidak masuk dalam mutu air kelas satu 
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 
82 Tahun 2001  untuk parameter seperti 
pH, TSS, COD, dan Hg, sedangkan 
parameter seperti temperatur, kecerahan, 
debit aliran, TDS dan DO masih masuk 
kedalam batas toleransi mutu air kelas 
satu.  
Saran 
1. Penulis mengharapkan saran dan 
masukan yang sifatnya membangun 
dalam perbaikan tulisan ini dan 
supaya hasil penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai acuan dalam 
kelayakan pemanfaatan air DAS 
Sebangkau maka perlu dilakukan 
analisis air DAS Sebangkau dalam 
waktu yang lama dan secara 
berkala. 
2. Agar hasil analisis ini dapat dilihat 
perbandingan yang nyata antara 
titik I, II, dan III maka perlu 
ditentukan dengan benar titik 
pengamatan I yaitu lokasi yang 
benar-benar bisa dijadikan sebagai 
pembanding dari titik II dan III 
sehingga hasil yang diperoleh 
benar-benar bisa dilihat 
perbandingannya. 
3. Untuk parameter yang masuk ke 
dalam kelas baku mutu air maka 
gunakanlah sesuai peruntukkannya 
sebagaimana yang telah dikelaskan 
dan dipersyaratkan dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 
tentang Pengelolaan Kualitas Air 
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